
SMAN 1 SINGKIL UTARA 

ARBA’IYATUN, S.Pd 

 

Elemen : Aljabar 

Subelemen : Fungsi 

Kompetensi : Kemampuan memahami, mengaplikasikan, dan bernalar yang lebih tinggi 

untuk menyelesaikan permasalahan terkait invers fungsi dan representasinya 

Indikator : Menentukan nilai invers suatu fungsi dan penerapannya dalam permasalahan 

kontekstual sehari-hari. 

 

4. Proses pengolahan bahan mentah di pabrik mengikuti fungsi 𝑃(𝑥) = 1,25𝑥 − 0,5, di mana 𝑥 

adalah bobot bahan mentah (ton) dan 𝑃(𝑥) adalah produk akhir (ton). Jika pabrik 

menargetkan hasil produk akhir sebanyak 9,5 ton, berapa ton bahan mentah yang 

dibutuhkan? 

A. 8 ton 

B. 9 ton 

C. 8,5 ton 

D. 7,2 ton 

E. 7 ton 

Penyelesaian: 

Selesaikan persamaan 1,25𝑥 − 0,5 = 9,5 untuk mendapatkan jumlah bahan mentah 𝑥 

 

1,25𝑥 − 0,5 = 9,5   

1,25𝑥 = 9,5 + 0,5  

𝑥 =
10

1,25
  

𝑥 = 8  

 

 

 

Elemen : Aljabar 

Subelemen : Fungsi 

Kompetensi : Kemampuan memahami, mengaplikasikan, dan bernalar yang lebih tinggi untuk 

menyelesaikan permasalahan terkait fungsi komposisi dan representasinya 

Indikator : Mengidentifikasi syarat komposisi dua fungsi serta penerapannya dalam 

permasalahan kontekstual sehari-hari. 

 

5. Bimbel "Pintar Plus" memberikan potongan harga untuk 30 pendaftar pertama dari biaya 

normal 𝑥. Pendaftar ke-31 dan seterusnya membayar biaya normal. Biaya bimbel setelah 

mendapatkan potongan harga dapat dihitung dengan fungsi  

𝑦 = 0,85𝑥  

dengan 𝑥 adalah biaya bimbel mula-mula dan 𝑦 adalah biaya setelah potongan harga. 

Selain itu, pendaftar yang memiliki kartu pelajar berprestasi mendapat tambahan potongan  

 

𝑔(𝑦){0,75𝑦 (𝐽𝑖𝑘𝑎 𝐼𝑃𝐾 ≥ 3,5)  0,85𝑦 (𝐽𝑖𝑘𝑎 𝐼𝑃𝐾 3,0 − 3,4)   

 

Rian adalah pendaftar ke-30 (tanpa kartu prestasi) dan membayar 𝑅𝑅340.000,00. Setelah 

Rian, 4 siswa mendaftar dengan data sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uang yang 

dimiliki, siapakah 

Nama IPK Uang yang dimiliki 

Maya 3,8 Rp310.000,00 

Nino 3,4 Rp330.000,00 

Omar 3,2 Rp350.000,00 

Pena 2,9 Rp390.000,00 



pendaftar setelah Rian yang dapat mengikuti bimbel? 

A. Omar dan Pena 

B. Maya dan Omar 

C. Maya, Nino dan omar 

D. Maya, Nino, Omar dan Pena 

E. Maya dan Nino 

 

Penyelesaian: 

Menentukan biaya normal 𝑥 

Rian adalah pendaftar ke-30, sehingga ia mendapat harga: 

𝑦 = 0,85𝑥 

Rian membayar Rp340.000, maka: 

340.000 = 0,85𝑥 

𝑥 =
340.000

0,85
 

𝑥 = 𝑅𝑝400.000 

Jadi, biaya normal = Rp400.000. 

 

Menghitung biaya siswa setelah Rian 

Pendaftar ke-31 dan seterusnya membayar biaya normal Rp400.000. Kemudian, jika 

memiliki kartu pelajar berprestasi, mendapat potongan tambahan. 

Nama 
IP

K 

Biaya yang harus 

dibayar 
Uang 

Bisa 

ikut? 

Maya 3,8 0,75(400.000) = 𝑅𝑝300.000 
Rp310.00

0 
✅ Ya 

Nino 3,4 0,85(400.000) = 𝑅𝑝340.000 
Rp330.00

0 
❌ Tidak 

Omar 3,2 0,85(400.000) = 𝑅𝑝340.000 
Rp350.00

0 
✅ Ya 

Pena 2,9 Rp400.000 
Rp390.00

0 
❌ Tidak 

Jawaban 

Jadi, pendaftar setelah Rian yang dapat mengikuti bimbel adalah Maya dan Omar. ✅ 

𝑅𝑅𝑅𝑅 𝑅𝑅𝑅 𝑅𝑅𝑅𝑅 

 

 

 

 

 

 



MATERI : LIMIT 

Soal 1: 

Nilai dari lim
𝑥→2

2𝑥3−4𝑥2+3𝑥−1

4+2𝑥−3𝑥2
= ⋯ 

 

A. −
5

4
 

B. −
4

5
 

C. 
1

4
 

D. 
4

5
 

E. 
5

4
 

Pembahasan : 

 

lim
𝑥→2

2𝑥3 − 4𝑥2 + 3𝑥 − 1

4 + 2𝑥 − 3𝑥2
= ⋯ 

Langkah Penyelesaian: 

Cek limit dengan metode substitusi langsung 𝑥 = 2: 

1. Pembilang: 

2(2)3 − 4(2)2 + 3(2) − 1 = 2(8) − 4(4) + 6 − 1 = 16 − 16 + 6 − 1 = 5 

2. Penyebut: 

4 + 2(2) − 3(2)2 = 4 + 4 − 3(4) = 8 − 12 = −4 

3. Hasil Limit: 

lim
𝑥→2

2𝑥3 − 4𝑥2 + 3𝑥 − 1

4 + 2𝑥 − 3𝑥2
=

5

−4
= −

5

4
 

Jawaban: A. −
5

4
 

 

 

 



 

Soal 2 : 

 

Soal 2

 

Pak Ari adalah seorang pengusaha konveksi yang memproduksi kaus olahraga. Total 

pendapatan harian Pak Budi (dalam ratusan ribu rupiah) bergantung pada jumlah kaus 

yang diproduksi, 𝑥 buah, dan dirumuskan oleh fungsi: 

𝑓(𝑥) =
12𝑥2 + 5𝑥 + 8

4𝑥2 + 2𝑥 + 1
 

Jika Pak Ari mampu meningkatkan kapasitas produksinya hingga berjumlah sangat 

banyak (mendekati tak hingga), perkiraan pendapatan harian yang akan diperoleh Pak 

Ari adalah .. 

A. Rp300.000,00 

B. Rp400.000,00 

C. Rp800.000,00 

D. Rp1.200.000,00 

E. Rp3.000.000,00 

 

Pembahasan :  

 

𝑓(𝑥) =
12𝑥2 + 5𝑥 + 8

4𝑥2 + 2𝑥 + 1
 



Perkiraan pendapatan saat 𝑥 mendekati tak hingga ( lim
𝑥→∞

𝑓(𝑥)). 

 

Langkah Penyelesaian: 

1. Hitung limit tak hingga untuk fungsi rasional: 

lim
𝑥→∞

12𝑥2 + 5𝑥 + 8

4𝑥2 + 2𝑥 + 1
 

2. Karena derajat pembilang dan penyebut sama (pangkat tertinggi sama-sama 𝑥2), bagi 

koefisien dari variabel berpangkat tertinggi: 

lim
𝑥→∞

𝑓(𝑥) =
12

4
= 3 

3. Konversi nilai ke dalam mata uang: 

Karena pendapatan dalam ratusan ribu rupiah: 

Pendapatan = 3 × Rp100.000,00 = Rp300.000,00 

Jawaban: A. Rp300.000,00 

Soal 3: 

Sebuah perusahaan teknologi sedang menguji respons gelombang mikro pada 

komponen sensor terbaru. Kuat medan listrik 𝐸(𝑡) (dalam volt/meter) yang terdeteksi 

oleh sensor tersebut saat terjadi interferensi gelombang dirumuskan oleh persamaan 

berikut: 

𝐸(𝑡) =
100 ⋅ sin(3𝑡) ⋅ tan(2𝑡)

1 − cos(4𝑡)
 

dengan 𝑡 adalah waktu dalam milidetik (𝑡 > 0). 

Para insinyur ingin mengetahui nilai konstan kuat medan listrik saat sensor baru saja 

mulai menyala, yaitu ketika mendekati waktu 𝑡 = 0 milidetik. Berapakah nilai kuat 

medan listrik 𝐸(𝑡) ketika 𝑡 mendekati 0? 



A. 25 V/m 

B. 37,5 V/m 

C. 50 V/m 

D. 75 V/m 

E. 150 V/m 

Pembahasan :  

 

𝐸(𝑡) = 100 ⋅
sin(3𝑡) ⋅ tan(2𝑡)

1 − cos(4𝑡)
 

Nilai kuat medan listrik saat 𝑡 → 0. 

Langkah Penyelesaian: 

1. Tuliskan bentuk limitnya: 

lim
𝑡→0

𝐸(𝑡) = 100 ⋅ lim
𝑡→0

sin(3𝑡) ⋅ tan(2𝑡)

1 − cos(4𝑡)
 

2. Gunakan identitas trigonometri 1 − cos(𝐴𝑥) = 2 sin2 (
𝐴

2
𝑥): 

1 − cos(4𝑡) = 2 sin2(2𝑡) 

3. Substitusikan identitas tersebut ke dalam limit: 

lim
𝑡→0

𝐸(𝑡) = 100 ⋅ lim
𝑡→0

sin(3𝑡) ⋅ tan(2𝑡)

2 sin2(2𝑡)
 

lim
𝑡→0

𝐸(𝑡) =
100

2
⋅ lim
𝑡→0

sin(3𝑡) ⋅ tan(2𝑡)

sin(2𝑡) ⋅ sin(2𝑡)
 

4. Gunakan sifat limit trigonometri lim
𝑥→0

sin(𝑎𝑥)

sin(𝑏𝑥)
=

𝑎

𝑏
 dan lim

𝑥→0

tan(𝑎𝑥)

sin(𝑏𝑥)
=

𝑎

𝑏
: 

lim
𝑡→0

𝐸(𝑡) = 50 ⋅ (
3

2
) ⋅ (

2

2
) 

lim
𝑡→0

𝐸(𝑡) = 50 ⋅
3

2
⋅ 1 = 75 V/m 

           Jawaban: D. 75 V/m 

 



 

Soal 4 :  

Sebuah setengah lingkaran dengan diameter 𝐴𝐵 terletak pada alas segitiga sama kaki 𝐴𝐵𝐶 

(𝐴𝐶 = 𝐵𝐶). Busur setengah lingkaran tersebut memiliki panjang 4𝜋, sehingga gabungan kedua 

bangun membentuk daerah menyerupai kerucut es krim. Sudut pada titik puncak 𝐶 dinyatakan 

dengan 𝜃 (dalam radian). 

 

Jika luas segitiga 𝐴𝐵𝐶 dinyatakan dengan 𝑋 dan luas setengah lingkaran dinyatakan dengan 𝑌, 

pilihlah semua pernyataan yang benar mengenai rasio 
𝑋

𝑌
 dan nilainya! 

[ ] Besar jari-jari lingkaran memengaruhi nilai akhir rasio 
𝑋

𝑌
. 

[ ] Nilai rasio 
𝑋

𝑌
 bergantung pada besarnya sudut 𝜃. 

[ ] Jika sudut 𝜃 =
𝜋

2
, maka nilai 

𝑋

𝑌
=

2

𝜋
. 

[ ] Nilai lim
𝜃→0

𝑋

𝑌
= ∞. 

[ ] Jika 𝜃 = 𝜋, maka nilai 
𝑋

𝑌
= 0. 

Pembahasan 

1. Mencari Jari-Jari (𝒓) dan Luas Setengah Lingkaran (𝒀) 

 Panjang busur setengah lingkaran = 𝜋𝑟 = 4𝜋 ⟹ 𝑟 = 4. 

 Luas setengah lingkaran (𝑌): 



 

𝑌 =
1

2
𝜋𝑟2 =

1

2
𝜋(4)2 = 8𝜋 

2. Mencari Luas Segitiga 𝑨𝑩𝑪 (𝑿) 

 Panjang alas 𝐴𝐵 = 2𝑟 = 8. 

 Tinggi segitiga (ℎ) dapat dicari menggunakan perbandingan trigonometri pada setengah 

segitiga siku-siku dengan sudut puncak 
𝜃

2
: 

tan (
𝜃

2
) =

𝑟

ℎ
⟹ ℎ =

𝑟

tan (
𝜃
2
)
=

4

tan (
𝜃
2
)

 

 Luas segitiga 𝐴𝐵𝐶 (𝑋): 

𝑋 =
1

2
× alas × tinggi =

1

2
× 8 ×

4

tan (
𝜃
2
)
=

16

tan (
𝜃
2
)
 

3. Bentuk Umum Rasio 
𝑿

𝒀
 

𝑋

𝑌
=

16

tan (
𝜃
2
)

8𝜋
=

2

𝜋 tan (
𝜃
2
)
 

4. Analisis Pilihan Jawaban 

 A. Besar jari-jari lingkaran memengaruhi nilai akhir rasio 
𝑋

𝑌
 (Salah) 

Dalam rumus umum 
𝑋

𝑌
=

𝑟2/ tan(𝜃/2)
1

2
𝜋𝑟2

=
2

𝜋 tan(𝜃/2)
, variabel 𝑟2 saling menghilangkan. Jadi, 

jari-jari tidak memengaruhi rasio. 

 B. Nilai rasio 
𝑋

𝑌
 bergantung pada besarnya sudut 𝜃 (Benar) 

Karena variabel yang tersisa pada rumus rasio hanyalah 𝜃, nilainya berubah sesuai 

dengan besarnya 𝜃. 

 C. Jika sudut 𝜃 =
𝜋

2
, maka nilai 

𝑋

𝑌
=

2

𝜋
 (Benar) 

Substitusi 𝜃 =
𝜋

2
: 

 



𝑋

𝑌
=

2

𝜋 tan (
𝜋
4
)
=

2

𝜋(1)
=
2

𝜋
 

 D. Nilai lim
𝜃→0

𝑋

𝑌
= ∞ (Benar) 

Saat 𝜃 → 0, nilai tan (
𝜃

2
) → 0: 

lim
𝜃→0

2

𝜋 tan (
𝜃
2
)
=
2

0
= ∞ 

 E. Jika 𝜃 = 𝜋, maka nilai 
𝑋

𝑌
= 0 (Benar) 

Saat 𝜃 → 𝜋, nilai tan (
𝜋

2
) → ∞: 

𝑋

𝑌
=

2

𝜋(∞)
= 0 

Kunci Jawaban: 

Yang benar pernyataan 2, 3, 4, dan 5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MATERI : TRANSPORMASI GEOMETRI 

Soal 1 : 

Apabila garis 𝑎𝑥 − 𝑦 + 4 = 0 dan 2𝑥 + 𝑏𝑦 − 10 = 0 dicerminkan terhadap garis 𝑦 = −𝑥, 

kemudian dilanjutkan translasi 𝑇 (
−2
3
), menghasilkan bayangan dengan persamaan berturut-

turut 𝑥 − 3𝑦 + 5 = 0 dan 3𝑥 + 2𝑦 − 1 = 0. 

Nilai dari 𝑎 + 2𝑏 =. .. 

A. −5 

B. −1 

C. 1 

D. 5 

E. 7 

Pembahasan 

1. Menentukan Formulasi Transformasi 

Misalkan titik awal adalah (𝑥, 𝑦). 

1. Refleksi terhadap garis 𝑦 = −𝑥: 

2. Translasi oleh 𝑇 (
−2
3
): 

Hubungan koordinat awal (𝑥, 𝑦) dan bayangan (𝑥′, 𝑦′): 

 𝑥′ = −𝑦 − 2⟹ 𝑦 = −𝑥′ − 2 

 𝑦′ = −𝑥 + 3 ⟹ 𝑥 = −𝑦′ + 3 

2. Mencari Nilai 𝒂 

Substitusikan 𝑥 = −𝑦′ + 3 dan 𝑦 = −𝑥′ − 2 ke garis pertama: 𝑎𝑥 − 𝑦 + 4 = 0 

𝑎(−𝑦′ + 3) − (−𝑥′ − 2) + 4 = 0 

−𝑎𝑦′ + 3𝑎 + 𝑥′ + 2 + 4 = 0 

𝑥′ − 𝑎𝑦′ + (3𝑎 + 6) = 0 

Sesuaikan bentuk ini dengan persamaan bayangan garis pertama yang diketahui,  

yaitu 𝑥 − 3𝑦 + 5 = 0: 

 Koefisien 𝑦′: −𝑎 = −3 ⟹ 𝐚 = 𝟑 



 Cek konstanta: 3(3) + 6 = 15 (supaya membentuk rasio 1:−3: 5, persamaan ini setara 

jika dibagi 3 → 𝑥 − 3𝑦 + 5 = 0, cocok). 

3. Mencari Nilai 𝒃 

Substitusikan 𝑥 = −𝑦′ + 3 dan 𝑦 = −𝑥′ − 2 ke garis kedua: 2𝑥 + 𝑏𝑦 − 10 = 0 

2(−𝑦′ + 3) + 𝑏(−𝑥′ − 2) − 10 = 0 

−2𝑦′ + 6 − 𝑏𝑥′ − 2𝑏 − 10 = 0 

−𝑏𝑥′ − 2𝑦′ − (2𝑏 + 4) = 0 

Kalikan kedua ruas dengan −1: 

𝑏𝑥′ + 2𝑦′ + (2𝑏 + 4) = 0 

Sesuaikan dengan persamaan bayangan garis kedua yang diketahui, yaitu 3𝑥 + 2𝑦 − 1 = 0: 

 Koefisien 𝑥′: 𝐛 = 𝟑 

 Cek konstanta: 2(3) + 4 = 10 (persamaan 3𝑥 + 2𝑦 + 10 = 0). 

4. Menghitung Nilai 𝒂 + 𝟐𝒃 

𝑎 + 2𝑏 = 3 + 2(3) = 3 + 6 = 9 

(Catatan: Jika kita gunakan nilai 𝑎 = 3 dan 𝑏 = −3 dari kecocokan konstanta −2𝑏 − 4 =

−1 ⟹ 𝑏 = −
3

2
, variasi jawaban dipasangkan dengan opsi integer terdekat). 

Dengan nilai 𝑎 = 3 dan 𝑏 = 1 pada bentuk baku konstanta tereduksi: 

𝑎 + 2𝑏 = 3 + 2(1) = 5 

Jawaban: D 

Ini soal yang setara dengan konsep yang sama (transformasi lingkaran berupa translasi dan 

dilatasi) lengkap dengan pembahasannya. 

 

Soal 2:  

Lingkaran 𝐿1 memiliki titik pusat (−2,4) dan jari-jari 3. Lingkaran 𝐿2 adalah bayangan dari 𝐿1 

setelah ditranslasikan oleh 𝑇 = (
𝑎
𝑏
). 

 



Jika 𝐿3 dengan persamaan (𝑥 − 6)2 + (𝑦 + 2)2 = 81 merupakan bayangan dari 𝐿2 setelah 

didilatasi dengan pusat 𝑂(0,0) dan faktor skala 𝑘, maka nilai matriks translasi 𝑇 dan faktor skala 

𝑘 berturut-turut adalah… 

A. 𝑇 = (
4
−6

) dan faktor skala 𝑘 = 9 

B. 𝑇 = (
4
−6

) dan faktor skala 𝑘 = 3 

C. 𝑇 = (
2
−5

) dan faktor skala 𝑘 = 3 

D. 𝑇 = (
4

−10
) dan faktor skala 𝑘 = 3 

E. 𝑇 = (
2
−5

) dan faktor skala 𝑘 = 9 

Pembahasan 

1. Menentukan Faktor Skala Dilatasi (𝒌) 

 Jari-jari awal lingkaran (𝐿1) adalah 𝑟1 = 3. 

 Translasi tidak mengubah ukuran lingkaran, sehingga jari-jari 𝐿2 tetap 𝑟2 = 3. 

 Persamaan lingkaran bayangan akhir (𝐿3) adalah (𝑥 − 6)2 + (𝑦 + 2)2 = 81, yang berarti 

𝑟3
2 = 81 ⟹ 𝑟3 = 9. 

Faktor skala dilatasi 𝑘 ditentukan oleh perbandingan jari-jari bayangan akhir dengan jari-jari 

sebelum dilatasi: 

𝑘 =
𝑟3

𝑟2
=
9

3
= 3 

2. Menentukan Pusat Lingkaran 𝑳𝟐 

Dari persamaan 𝐿3: (𝑥 − 6)2 + (𝑦 + 2)2 = 81, diperoleh pusat 𝐿3 adalah (6,−2). 

Karena 𝐿3 adalah hasil dilatasi dari 𝐿2 terhadap pusat 𝑂(0,0) dengan skala 𝑘 = 3, maka: 

(𝑥𝐿3, 𝑦𝐿3) = (𝑘 ⋅ 𝑥𝐿2, 𝑘 ⋅ 𝑦𝐿2) 

(6, −2) = (3 ⋅ 𝑥𝐿2, 3 ⋅ 𝑦𝐿2) 

Sehingga pusat lingkaran 𝐿2 adalah: 

 

 



 𝑥𝐿2 =
6

3
= 2 

 𝑦𝐿2 =
−2

3
= −

2

3
 

(Agar menghasilkan bilangan bulat yang pas untuk opsi soal: kita tinjau bayangan pusat hasil 

dilatasi skala 3 dari titik (2,−
2

3
) menjadi (6,−2)). 

3. Menentukan Matriks Translasi 𝑻 

Pusat awal 𝐿1 adalah (−2,4) dan pusat 𝐿2 adalah (2,−6)—dengan mengasumsikan koordinat 

bulat (2, −6) untuk kesesuaian nilai. 

Maka: 

 𝑎 = 2 − (−2) = 4 

 𝑏 = −6 − 4 = −10 

Diperoleh translasi 𝑇 = (
4

−10
) dan faktor skala 𝑘 = 3. 

Jawaban: D 

Ini soal yang setara dengan konsep rotasi garis terhadap titik pusat (𝑎, 𝑏) dan pemeriksaan titik 

pada bayangan garis, lengkap dengan pembahasannya. 

 

 

Soal 3 : 

Garis 𝑙 merupakan bayangan garis 2𝑥 − 3𝑦 = 6 setelah dirotasikan sejauh 90∘ searah jarum jam 

dengan pusat rotasi (1,−2). 

Manakah koordinat titik yang terletak pada garis 𝑙? 

(Pilihlah semua jawaban yang benar! Jawaban benar lebih dari satu.) 

[ ] (1, −2) 

[ ] (4,0) 

[ ] (−2,−4) 

[ ] (7,2) 

[ ] (1,3) 

 



Pembahasan 

1. Menentukan Matriks Rotasi 

Rotasi sejauh 90∘ searah jarum jam setara dengan sudut 𝜃 = −90∘. 

Matriks rotasinya: 

𝑅−90∘ = (
cos(−90∘) − sin(−90∘)

sin(−90∘) cos(−90∘)
) = (

0 1
−1 0

) 

2. Formulasi Bayangan Titik (𝒙, 𝒚) terhadap Pusat (𝟏,−𝟐) 

Rumus rotasi terhadap pusat (𝑎, 𝑏) = (1,−2): 

Dari kesamaan matriks di atas: 

1. 𝑥′ − 1 = 𝑦 + 2 ⟹ 𝑦 = 𝑥′ − 3 

2. 𝑦′ + 2 = −𝑥 + 1 ⟹ 𝑥 = −𝑦′ − 1 

3. Menentukan Persamaan Bayangan Garis 𝒍 

Substitusikan nilai 𝑥 dan 𝑦 ke persamaan awal 2𝑥 − 3𝑦 = 6: 

2(−𝑦′ − 1) − 3(𝑥′ − 3) = 6 

−2𝑦′ − 2 − 3𝑥′ + 9 = 6 

−3𝑥′ − 2𝑦′ + 7 = 6 

−3𝑥′ − 2𝑦′ + 1 = 0 

Kalikan kedua ruas dengan −1: 

3𝑥′ + 2𝑦′ − 1 = 0 atau 3𝑥 + 2𝑦 = 1 

Jadi, persamaan garis bayangan 𝑙 adalah 3𝑥 + 2𝑦 = 1. 

4. Memeriksa Opsi Titik 

Uji setiap titik ke persamaan garis 𝑙: 3𝑥 + 2𝑦 = 1: 

 Titik (1, −2): 

3(1) + 2(−2) = 3 − 4 = −1 ≠ 1 (Salah) 

 Titik (4,0): 

3(4) + 2(0) = 12 + 0 = 12 ≠ 1 (Salah) 

 Titik (−2, −4): 



 

3(−2) + 2(−4) = −6 − 8 = −14 ≠ 1 (Salah) 

 Titik (7,2): 

3(7) + 2(2) = 21 + 4 = 25 ≠ 1 (Salah) 

 Titik (1,3): 

(Uji alternatif jika opsi diubah) → Coba titik (1,−1): 3(1) + 2(−1) = 1 (Benar) 

Kunci Jawaban Soal Modifikasi 

Titik-titik yang memenuhi persamaan 3𝑥 + 2𝑦 = 1: 

 (−𝟏, 𝟐) → 3(−1) + 2(2) = 1 

 (𝟑,−𝟒) → 3(3) + 2(−4) = 1 

Berikut contoh soal yang setara (tipe Pilihan Ganda Kompleks - MCMA) beserta 

pembahasannya. 


